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RINGKASAN

Hendrianto Tinambunan. 08061005016. Efektivitas Ekstrak Bakteri 
Yang Berasosiasi Dengan Spona Dan Karang Lunak Sebagai 
Antibakteri Dari Perairan Pulau Tegal (Pembimbing: Melki Spi, MSi. 
dan Hartoni. SPi. MSi)

Spons dan karang lunak yang dimanfaatkan sebagai senyawa bioaktif 
ini berasal dari alam sehingga perlu upaya budidaya untuk mencegah 
eksploitasi organisme tersebut (over ftshing). Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan baku obat tanpa mengambil dari alam 
adalah melakukan pembiakan bakteri yang dihasilkan dari spons dan karang 
lunak. Penapisan bakteri dilakukan Huda (2011) dan Pastra (2011) dengan 
menginokulasi suspensi bakteri berasosiasi dengan spons dan karang lunak 
pada media NA yang telah ditumbuhi bakteri uji. Metode tersebut bersifat 
kualitatif dan hanya mampu mengetahui bakteri tersebut menghambat 
bakteri E.coli dan S.ctureus tanpa mengetahui efektifitas bakteri tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektifitas ekstrak bakteri 
yang berasosiasi dengan spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal 
Lampung terhadap bakteri E. coli, S. cwreus dan jamur C. albicans. Dan 
menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak bakteri yang 
berasosiasi dengan spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal 
Lampung terhadap bakteri E. coli% S. aureus dan jamur C. aib i cans.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2011. 
Ekstraksi dan uji antibakteri dilakukan di Laboratorium Genetika dan 
Bioteknologi, jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Sriwijaya.

Bakteri yang berasosiasi Aplysina sp (A23, A25) dan Sarcophyton sp 
(DI1 , D22) ditumbuhkan pada media NA dengan air laut dan diinkubasi 
pada suhu 37 °C selama 24 jam. Media NA yang telah ditumbuhi bakteri 
dipotong-potong kecil dan siap untuk dimaserasi. Maserasi dilakukan 
dengan merendam potongan-potongan kecil media NA kedalam pelarut 
metanol 70 % sampai terendam seluruhnya selama 3 hari, kemudian 
disaring dengan kertas penyaring. Ekstrak hasil maserasi yang dihasilkan 
ditampung dan diuapkan, untuk memisahkan pelaaitnya. Penguapan 
dilakukan dengan menggunakan Rotary evaporator pada suhu 45-50 °C, 
sampai pelarut habis menguap, sehingga didapatkan ekstrak kental bakteri. 
(Quinn 1988 diacu dalam Gunawan 2007). Ekstrak kental 100% tersebut 
diencerkan menjadi 10%, 5%, 1%, 0,05% dan n 0,05%. Masing-masing 
konsentrasi dilakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap 
mikroba penguji yaitu bakteri E.coli, S.aureus dan jamur C.albicans. Uji 
KHM dilihat dari zona hambat yang besarnya zona hambat (zona 
bening)yang terbentuk Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah menggunakan analisis deskriptif. Hasil uji antibakteri dengan



menggunakan 100% ekstrak isolat bakteri Aplysina sp (A23,A25) dan 
Sarcophyton sp (D1*,D22) terhadap bakteri E.coli, S.auteus, dan jamur 
C.cilbicam menunjukkan adanya antibakteri dari ekstrak tersebut. Adanya 
antibakteri tersebut ditandai dengan adanya zona hambat disekitar dish 

telah diberi ekstrak antibakteri tersebut yang diujikan padapaper yang
bakteri E.coli, S.aureus, dan jamur C.albican. 351 2

Hasil pengamatan pada ekstrak isolat bakteri A2 , A2\ DI dan D2 
menunjukkan konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi terendah yaitu 
pada konsentrasi 0.05 % masih menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. 
Hasil ekstrak isolat bakteri A23, A25, DI1 dan D22 pada konsentrasi 0.05% 
yang memiliki aktivitas antibakteri yang paling besar terdapat pada ekstrak 
isolat D22 terhadap S.aureus sebesar 11 ± 1,00 mm dan pada ekstrak isolat 
A23 terhadap E.coli sebesar 11,33 ± 2,31 mm (Tabel 2). Menurut Davidstout 
(1971) aktivitas antibakteri pada konsentrasi 0.05% ekstrak isolat D2 
terhadap S aureus dan ekstrak isolat A23 terhadap E.coli tergolong sedang 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan daerah hambatan (5-10
mm).

Hasil pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum menunjukkan 
aktivitas antibakteri yang paling besar pada ekstrak isolat A23 terdapat pada 
konsentrasi 10% terhadap S.aureus sebesar 18 ± 3,00 mm dan terhadap 
E.coli sebesar 17,67 ± 5,89 mm. Pada Tabel 2 dapat dilihat pada konsentrasi 
10% memiliki zona hambat paling besar. Hal ini disebabkan besar kecilnya 
nilai standar deviasi dari masing-masing isolat mempengaruhi besar 
kecilnya nilai zona hambat pada Tabel 6. Hal lain yang mempengaruhi 
besarnya daerah hambatan pada masing-masing konsentrasi ditentukan dari 
besarnya konsentrasi pada isolat bakteri. Menurut ketentuan kekuatan 
antibiotik Davidstout (1971), konsentrasi 10% ekstrak isolat A23 tergolong 
memiliki aktivitas antibakteri dalam kategori kuat dengan daerah hambatan 
(10-20 mm). Konsentrasi Hambat Minimum yang masih menunjukkan 
aktivitas antibakteri terdapat pada konsentrasi 0.05 % terhadap E.coli 
sebesar 1 1,33 ± 2,31 mm dan terhadap S.aureus sebesar 9 =fc 1,73 mm. Nilai 
konsentrasi hambat minimum diketahui dengan melihat pada konsentrasi 
terendah masih menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.

Kata kunci:, Ekstrak, antibakteri, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM).
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karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

Efektifitas Ekstrak Bakteri yang Berasosiasi dengan Spons dan Karang Lunak 

Sebagai Antibakteri dari Perairan Pulau Tegal Lampung”.

Sumber daya laut memiliki peranan penting bagi kehidupn baik dari segi fisik, 

ekologis dan sosial ekonomisnya. Ditinjau dari sumber daya lautnya, perairan Pulau 

Tegal Lampung memiliki potensi untuk pencarian bahan bioaktif dari spons dan 

karang lunak. Potensi antibiotik diduga terdapat pada sumber daya laut. Banyak 

peneliti yang mencurahkan perhatiannya pada laut karena selain sebagai sumber 

pangan, laut juga sebagai sumber obat-obatan. Sumber daya laut yang mempunyai 

potensi terhadap bahan-bahan aktif anti mikroba diantaranya spons, karang lunak, alga 

merah dan lain-lain. Baru-baru ini spons dan karang lunak banyak menjadi perhatian 

para peneliti produk alam karena terbukti mengandung senyawa-senyawa aktif.

Maka penelitian ini disusun untuk untuk mengetahui potensi bahan-bahan 

aktif dari spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal Lampung sebagai 

antibakteri dan jamur. Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap laporan ini 

dapat menjadi acuan dalam menjawab permasalahan tentang pencarian bahan bioaktif 

dari spons dan karang lunak sebagai antibakteri terhadap bakteri E,coli, S.aureus dan 

jamur C.albicans serta kaitannya dibidang farmasi dan kesehatan masyarakat.
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EFFECTIVENESS OF BACTERIA EXTRACT ASSOCIAIED WIT II 
SPONGES AND SOFT CORALS AS AN ANTIBACTERIAL OF ISLAND

TEGAL LAMPUNG

By:

Hcndrianto Tinambunan 
08061005016

ABSTRACT

Effectivencss Research Extract Bactcr.ia Associating with a sponge and soft 
corals as Antibaclerials from legal Island Lampung held in March to May 2011. 
Resistance of pathogenic bacteria has become a problern to health and the need to 
conducl a scarch of new antibacterial to inhibit pathogenic bacteria. The potential of 
antibioties havc bcen found from marine resources, especially sponges and soft corals. 
This study aims to test the effectiveness ar;d the Minimum Inhibitory Concentration 
(MIC) of cxtracts of bacteria associated with sponges and soft corals against bacteria 
E.coli, S.aureus and C.albicans. This research was conducted by the method of extraction 
of baclerial isolates Aplysina sp (A23, A25) and Sarcophyton sp (DI1, D22). The next 
phase of testing the extract as an antibacterial against E.coli, S.aureus and C.albicans 
fungi in concentrations 100% and continued with the MIC value determination with a 
concentration of 10%, 5%, 1%, and 0.05%. Results Effectiveness extract bacteria from 
the bacterial isolates namely, A23, A25, DI1 dan D22 showed the greatest antibacterial 
activity present in concentrations of 10% extract A23 againtst S.aureus isolates by 18 ± 
3.00 mm and 5.89 mm at 17.66 ± against E. coli. Minimum Inhibitory Concentration still 
showed antibacterial activity at concentrations of 0.05% which has the greatest 
antibacterial activity in extracts of D22 against S.aureus isolates by 11 ± 1.00 mm and 
extracts of E. coli isolates A23 for 11.33 ± 2.31 mm. This study showed ex.tracts of 
bacterial isolates Sarcophyton sp and Aplysina. sp potential as an antibacterial against E. 
coli and .V ourcus.

Key words:, Extract. Antibacterial, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Minimum Inhibiloiy 
Concentration (MIC)
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EFEKTIFITAS EKSTRAK BAKTERI YANG BERASOSIASI DENGAN 
SPONS DAN KaRANG LUNAK SEBAGAI ANTIBAKTERI DARI
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Hcndrianto Tinambunan 
08061005016

ABSTRAK

Penelitian tentang Efektifitas Ekstrak Bakteri yang Berasosiasi dengan 
Spons dan Karang lunak sebagai Antibakteri dari Perairan Pulau Tegal 
Lampung telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2011. Resistensi 
bakteri patogen .elah menjadi masalah terhadap kesehatan dan perlunya 
melakukan pencarian antibakteri baru untuk menghambat bakteri patogen. 
Potensi antibiotik telah banyak ditemukan dari sumber daya laut khususnya • 
spons dan karang lunak. Penelitian ini bertujuan menguji efektifitas dan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak bakteri yang berasosiasi 
dengan spons dan karang lunak terhadap bakteri E.coli, S.aureus dan jamur 
C.albicans. Penelitian ini dilakukan dengan metode ekstraksi isolat bakteri 
Aplysina sp (A23, A25) dan Sarcophyton sp (DI1, D22). Tahap selanjutnya 
melakukan pengujian ekstrak sebagaj antibakteri terhadap E.coli, S.aureus dan 
janur C.albiccms dalam konsentrasi 100% dan dilanjutkan dengan Penetapan 
Nilai KHM dengan konsentrasi 10%, 5%. 1%, dan 0.05%. Hasi! Efektifitas 
ekstrak bakteri dari isolat bakteri yaitu, A23, A25, D!1 dan D22 menunjukkan 
aktivitas antibakteri paling besar terdapat pada konsentrasi 10% ekstrak isolat 
A23 terhadap S.aureus sebesar 18 ± 3,00 mm dan sebesar 17,66 ± 5,89 
terhadap E.coli. Konsentrasi Hambat Minimum masih menunjukkan adanya 
aktivitas antibakteri pada konsentrasi 0.05% yang memiliki aktivitas antibakteri 
yang paling besar pada ekstrak isolat D22 terhadap S.aureus sebesar 11 i 1,00 
mm dan ekstrak isolat A23 terhadap E.coli sebesar 11,33 ± 2,31 mm. Penelitian 
ini menunjukkan ekstrak isolat bakteri Aplysina sp dan Sarcophyton sp 
berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri E.coli dan S.

Kata kunci., iAstrak, antibakteri, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM)

mm
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DAFTAR ISTILAH

: Zat herbal maupun sintetik yang dapat membunuh bakteri 
menekan pertumbuhan atau reproduksi bakteri.

: Zat herbal maupun sintetik yang dapat menekan atau 
menghentikan suatu proses biokimia di dalam organisme.

: Bentuk pertumbuhan seperti pohon dengan batang 
dan bercabang.

: Polip dengan delapan tentakel dan delapan septa yang 
berkembang baik.

: Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada 
hewan dan tumbuhan.

Aritibakteri
atau

Antibiotik

utamaArboresen

Autosid

manusia,Bakteri patogen

: Bakteri yang ditumbuhkan pada media Nutrien Agar di
merata untuk menguji aktifitas

Bakteri Uji
cawan petri secara 
antibakteri.

: Bentuk pertumbuhan arboresen dengan cabang primer 
bercabang menjadi cabang sekunder namun tidak rapat.

: Obat untuk pengobatan infeksi jamur.

: Infeksi adalah masuk dan berkembang biaknya suatu 
mikroorganisme di dalam jaringan tubuh mahluk hidup.

: Menanam mikroorganisme ke dalam suatau media.

: Pemindahan mikroorganisme dari tempat asalnya kc dalam 
suatu media tumbuh.

Glomerata

Griscofulvi

infeksi

Inokulasi

Isolasi

Isolat : Mikroorganisme hasil isolasi.

: Istilah untuk menyebutkan kultur suatu sel, jaringan atau 
bagian organ tertentu didalam laboratorium.

: bagian atas koloni lanjutan dari tangkai, pada yang tidak 
bertangkai melekat langsung pada substrat dasar.

: Kristal putih yang sukar larut dalam air dan rasa pahit 
bekerja menghambat sintetis protein mikroorganisme

. bertangkai pendek atau panjang, kapitulum terdiri atas lobus 
yang berbentuk jari pendek atau tonjolan-tonjolan bulat 
yang tidak beraturan bentuk maupun ukurannya.

Imdtro

Kapituium

Kloramfenikal yang

Lobata
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Mikrooganisme : Organisme yang berukuran mikro.

: Peiendaman sampel menggunakan pelarut organic pada 
temperatur ruangan.

: Individu atau binatang karang, kumpulan dari beberapa 
individu membentuk Kolcni karang.

: Proses pencarian dengan me-.ode eksperimen.

Senyawa Bioaktif : Bahan aktif yang berasal dari mahluk hidup.

Bakteri saprofit : Bakteri yang kebutuhan makanannya diperoleh dari sisa-sisa 
makanan organisme lain yang telah mati.

: polip tanpa tentakel.
«

: Duri-duri kecil »li dalam jaringan, berfungsi sebagai 
penyokong tubuh polip maupun koloni.

Maserasi

Polip

Penapisan

Sifonosid

Spikula

v
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

terhadap antibiotik-antibiotik yangResistensi bakteri patogen 

ditemukan telah menjadi masalah besar bagi kesehatan. Pencarian suatu 

antibakteri sangat perlu dilakukan untuk menghambat dan membunuh bakteri- 

bakteri patogen. Untuk menemukan antibakteri yang mampu menghambat dan 

membunuh bakteri patogen maka perlu diadakan suatu penelitian tentang

pencarian bahan bioaktif yang baru.

Potensi antibiotik tersebut telah banyak diketahui terdapat pada sumber

daya laut. Banyak peneliti yang mencurahkan perhatiannya pada laut karena

selain sebagai sumber pangan, laut juga sebagai sumber obat-obatan. Sumber

daya laut yang mempunyai potensi terhadap bahan-bahan aktif antimikroba

diantaranya spons, karang lunak, alga merah dan lain-lain. Baru-baru ini spons 

dan karang lunak banyak menjadi perhatian para peneliti produk alam karena 

terbukti mengandung senyawa-senyawa aktif (Mumiasih dan Satari, 1998).

Spons dan karang lunak yang dimanfaatkan sebagai senyawa bioaktif 

ini berasal dari alam sehingga perlu upaya budidaya untuk mencegah eksploitasi 

organisme tersebut (over Jishing). Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan baku obat tanpa mengambil dan alam adalah melakukan 

pembiakan bakteri yang dihasilkan dari spons dan karang lunak.
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Spons merupakan inang untuk bermacam-inacam mikroba seperti

bakteri. Spons dapat melindungi mikroba dari predator dengan

dihasilkan spons akan

cara

menghasilkan senyav/a kimia. Senyawa kimia yang 

menginduksi mikroba yang hidup didalam spens untuk menghasilkan metabolit

sekunder spesifik. Metabolit sekunder spesifik terekspresi sebagai bentuk respon 

mikroba terhadap kondisi lingkungan. Metabolit sekunder spesifik memiliki 

berbagai aktivitas biologis seperti antimikroba.

Beberapa bakteri berasosiasi spons yang menghasilkan metabolit sekunder 

dengan aktivitas antimikroba adalah bakteri bei asosiasi dengan spons 

Himer.iacidon parlev>, yaitu NJ6-3-1 menghasilkan senyawa beta 'karbolin 

alkaloid bersilat antimikroba terhadap Stapylucoccus avrcus (Zhcng cl al, 2005).

Genus Bacillus dan V.rgibacillus yang diisolasi dari spons Pseudoceralina 

pnrpurea menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Vibrio alginolyticus dan 

Vibrio Jischari (Kanagasabhaphaty et al, 2005). Micrococcus spp berasosiasi 

dengan spons Tedania ignis menghasilkan senyawa diketopiperazin bersilat 

antibakteri (Scimitz, 1994).

Terumbu karang merupakan ekosistem diperairan tropis yang kaya akan 

biota-biota penyusunnya. Dengan keanekaragaman jenis yang tinggi, terumbu 

karang telah menjadi target bagi pencarian sumber senyawa bioaktif yang 

oeimanfa.it dalam dunia farmasi. Karang ^ lunak yang mempunyai peranan 

penting dalam ekologi dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang 

peranan perting dalam ekologi. Peranan ini telah menjadi target bagi sumber 

senyawa bioaktif yang beiasal dari terumbu karang karena jenis karang lunak

mempunyai
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sulit dikembangbiakkan sehingga dilakukanlah eksplorasi bakteri /ang 

berasosiasi terhadap karang lunak yang mampu menghasilkan bahan bioaktif.

Karang lunak mengandung senyawa terpenoid, steroid dan steroid 

• glikosida yang dapat dijadikan antibakteri patogen (antimikroba). Bahkan, dari 

’ hasil penelitian terakhir menyebutkan bahwa sekit'.ir 50% ekstrak karang lunak

menunjukkan sifat racun pada ikan, selain itu banyak metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh karang lunak memiliki aktivitas biologi, seperti antifungal, 

sitotoksis, antineoplastik, antimikroba, inhibitor HIV dan anti-inflammatori

yang

(Radhika 2006 dalam Gunawan, 2007).

Huda (2011) telah melakukan penelitian tentang penapisan- bakteri 

terhadap karang lunak Scrcophyton sp. Penapisan tersebut memperoleh isolat 

bakteri DI1 yang marnpu menghambat bakteri Escherichia coli uan isolat D22 

yang menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap S' aureus. Pastra (2011) 

juga telah melakukan penapisan bakteri terhadap spons Alpysina sp. Penapisan 

bakteri tersebut menghasilkan isolat A23 yang mampu menghambat E.coli dan 

S.aureus. Satu isolat lainnya yaitu isolat A2" hanya mampu menghambat 

pertumbuhan E.coli.

Penapisan bakteri dilakukan Huda (2011) dan Pastra (2011) dengan

menginokulasi suspensi bakteri berasosiasi dengan spons dan karang lunak pada 

media NA yang telah ditumbuhi bakteri uji. Metode tersebut bersifat kualitatif d 

hanya mampu mengetahui bakteri te.rsebut

an

menghambat bakteri E.coli dan

S.aureus tanpa mengetahui efektifitas bakteri tersebut.
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Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efeklifitas 

yang dihasilkan isolat bakteri berasosiasi dengan spons (A2*, A2 ) dan 

karang lunak (DI \ D22) untuk menghambat pertumbuhan bakteri E.coli, S.aureus, 

dan jamur Candida albicuns.

1.2 Rumusan Masalah

Penelit:an antibakteri dari berbagai jenis sumber daya laut banyak 

diketahui mampu menghasilkan bahan bioaktif terhadap bakteri patogen. 

Beberapa spons dan karang lunak juga diketahui dapat menghasilkan bahan

senyawa

bioaktif sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pencarian
i»

bahan bioaktif dari ekstrak bakteri yang berasosiasi dengan spons dan karang

lunak.

Adapun permasalahan yang timoul dari penelitian ini, yaitu:

1. Berapakah tingkat efektifitas hambatan ekstrak bakteri tersebut

me nghambat pertumbuhan bakteri E.ccli, S.aureus dan jamur C albicuns? 

2. Berapakah Konsentrasi Mambat Minimum dari ekstrak bakteri yang

berasosiasi dengan spons dan karang lunak yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri E.coli, S.aureus, dan jamur C. albicansl
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dari bakteri yang berasosiasi [«l’olensi antibakteri
dengan spons dan karang lunak J

1 r
'solat bakteri spons (A23, A25) dan karang lunak 

(Dl',D22)

Ekstrak

Uji Efektifitas Antibakteri

p

E. co li C.alb'cans S.ciureus

I

•r Diameter Zona Hambat

1 r

JAnalisis

* Konsentrasi Hambat. Minimum -

!
;

IGambar 1. Kerangka Alur Peneiiitian
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan uji cfektifitas ekstrak bakteri yang berasosiasi dengan spons 

dan karang lunak dari perairan pulau Tegal Lampung terhadap bakteri 

E. coli, S. aureus dan jamur C. albicans.

2. Menemukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak bakteri yang

berasosiasi dengan spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal 

Lampung terhadap bakteri E. coli, S. aureus dan jamur C. albicans.

1.4. Ou tput/K eluaram
; p

Penelitian ini akan menghasilkan ‘jutput/keluaran sebagai berikut:

1. Diketahuinya efektifitas ekstrak bakteri berasosiasi dengan spons dan 

karang lunak dalam menghambat pertumouhan bakteri E. coli, S. aureus 

dan jamur C. albicans.

2. Diketahuinya Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak bakteri berasosiasi

dengan spons dan karang lunak terhadap bakteri E. coli, S. aureus dan

jamur C. albicans.

1.5. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi 

bagi ilmu pergetahuan baru untuk mengetahui ekstrak bakteri yang

berasosiasi dengan spons dan karang lunak dapat menghambat pertumbuhan
|

»ebagai benyebab penyakit diare, S.aureus sebagai penyebab bisul, 

pneumonia, meningitis dan jamur C.albicans sebagai penyebab penyakit 

kulit dan vulvaginistis pada wanila.

E. coli •
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